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HUBUNGAN TINGKAT KECEMASAN DAN DEPRESI DENGAN AKNE 

VULGARIS PADA MAHASISWI FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 

ABSTRAK 

Pendahuluan: Permasalahan akne diperkirakan mempengaruhi 9,4 % dari 

populasi penduduk global, yang membuatnya termasuk dalam 8 besar penyakit 

yang paling umum dijumpai. Pada umumnya akne ini mempengaruhi remaja akhir 

dengan rentang usia antara 15 sampai dengan 19 tahun. Diantaranya 20% 

terdiagnosa dengan akne berat yang menimbulkan jaringan parut yang nampak 

secara fisik maupun dampak psikologisnya. Dampak psikologis berupa kecemasan 

dan depresi yang terjadi pada kasus akne vulgaris masih belum banyak diteliti. 

Hal ini yang mendasari peneliti melakukan penelitian pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

Tujuan: Mengetahui hubungan antara tingkat kecemasan dan depresi dengan 

akne vulgaris pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana. 

Metode Penelitian: Penelitian yang dilakukan adalah penelitian analitik. Teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan teknik consecutive sampling.  

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner.  

Hasil: Sampel penelitian sebanyak 63 mahasiswi FK UKDW.  Hasil uji tingkat 

kecemasan mahasiswi FK UKDW dengan akne sebanyak 52 orang dengan tingkat 

kecemasan normal, 7 orang dengan tingkat kecemasan ringan, dan 4 orang dengan 

tingkat kecemasan sedang. Hasil uji tingkat depresi mahasiswi FK UKDW dengan 

akne sebanyak 60 orang dengan tingkat depresi normal, dan 3 orang dengan 

tingkat depresi ringan. Hasil pengujian menggunakan Chi square menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dan depresi dengan akne 

vulgaris pada mahasiswi FK UKDW. 

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan tingkat kecemasan dan depresi dengan 

akne vulgaris pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana 

Kata kunci : Jerawat, Remaja, Tingkat Kecemasan, Depresi 
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RELATIONSHIP OF ANXIETY AND DEPRESSION LEVEL TOWARDS 

ACNE AMONG FEMALES STUDENTS OF FACULTY MEDICINE, DUTA 

WACANA CHRISTIAN UNIVERSITY. 

Abstract 

Introduction: Acne were estimated to affect 9.4% of the global population, 

making it among the top 8 most prevalent diseases, generally affecting late 

adolescents with an age range of 15 to 19 years. Among 20% are diagnosed with 

severe acne that causes scar tissue that appears physically as well as its 

psychological impact. Psychological effects of anxiety and depression that occur 

in cases of acne vulgaris still not much studied. This is the underlying researcher 

doing research on female students of Faculty of Medicine, Universitas Kristen 

Duta Wacana. 

Objective: to determine the relationship between the level of anxiety and 

depression towards acne vulgaris among female students of Faculty of Duta 

Wacana Christian University on acne vulgaris. 

Methods: The research is analiytic research. Sampling technique using 

consecutive sampling technique. Data collection was done by using questionnaire.  

Result: The number of samples is 63 people. The results of anxiety level test of 

female students of FK UKDW with acne were 52 people with normal anxiety level, 

7 people with mild anxiety level, and 4 people with moderate anxiety level. Result 

of depression test student of FK UKDW with acne counted 60 people with normal 

depression level, and 3 people with mild depression level. The results of testing 

using Chi square showed no relationship between the level of anxiety and 

depression with acne vulgaris in female students FK UKDW 

Conclusion: There was no relationship of anxiety and depression level and 

attitudes of females students Faculty Of Medicine, Duta Wacana Christian 

University towards acne. 

Keywords : Acne vulgaris, Adolescents, Anxiety, Depression 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan akne diperkirakan mempengaruhi 9,4 % dari populasi 

penduduk global, yang membuatnya termasuk dalam 8 besar penyakit yang 

paling umum dijumpai, pada umumnya akne ini mempengaruhi remaja akhir 

dengan rentang usia antara 15 sampai dengan 19 tahun. Akne vulgaris juga 

merupakan penyakit kulit paling banyak di Amerika, yang diperkirakan 

mempengaruhi 80% penduduk di negara tersebut. Diantaranya 20% 

terdiagnosa dengan akne berat yang menimbulkan bekas luka baik secara 

fisik maupun mental (Rao, 2016). Di Indonesia sendiri berdasarkan catatan 

dari kelompok studi dermatologi kosmetika Indonesia (KSDKI) menunjukkan 

terdapat 60% penderita pada 2006 dan naik menjadi 80% pada tahun 2007 

(Purwaningdyah & Karmila, 2013).   

Beberapa artikel dan jurnal penelitian telah mengemukakan hubungan 

antara munculnya akne vulgaris dengan gangguan kecemasan dan depresi. 

Akne vulgaris adalah penyakit kulit yang umum dijumpai di kalangan remaja 

dan dikenal memiliki efek buruk pada status psikologis orang yang terkena 

(Uslu et al, 2008). Beberapa orang dengan akne berat tidak merasa terganggu 

dengan permasalahan kulitnya tersebut, akan tetapi ada juga yang merasa 

sedih atau malu meski hanya memiliki sedikit akne (Romito, 2015). Terdapat 

beberapa laporan mengenai gangguan mental seperti gangguan kecemasan, 
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depresi, agresi, rendahnya kepercayaan diri, sampai pikiran dan percobaan 

bunuh diri pada pasien dengan akne vulgaris (Golchai et al, 2010).   

Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan seperti halnya 

penelitian Golchai, (2008). Dalam studi cross sectional tersebut Golchai 

meneliti 82 subjek dengan akne dan 82 subjek sehat. Tingkat kecemasan dan 

depresi kemudian dievaluasi menggunakan skala HADS dan tingkat 

keparahan jerawat dievaluasi menggunakan GAGS. Hasilnya adalah 

prevalensi kecemasan tinggi pada pasien dengan akne sehingga evaluasi 

terhadap status mental pasien menggunakan kuesioner simpel semacam 

HADS disarankan. 

Masalah akne adalah masalah yang cukup sering kita jumpai dalam 

kehidupan kita sehari-hari khususnya di kalangan remaja. Morbiditas 

psikologis (kecemasan dan depresi) yang terjadi pada kasus akne vulgaris 

masih belum banyak diteliti, terutama di Indonesia dan khususnya pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. Alasan 

inilah yang kemudian menjadi alasan bagi penulis untuk meneliti mengenai 

hal ini. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan ringkasan di atas maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut : 

©UKDW



3 

 

 

 

“Bagaimana hubungan tingkat kecemasan dan depresi dengan akne vulgaris 

pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana ?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk melihat hubungan tingkat kecemasan dan depresi dengan akne 

vulgaris pada mahasiswi di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Melihat tingkat kecemasan dan depresi yang dialami mahasiswi 

dengan menggunakan kuesioner HADS (Hospital Anxiety and 

Depresion Scale). 

 Mengetahui hubungan tingkat kecemasan dan depresi dengan akne 

vulgaris yang dialami mahasiswi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Merupakan pengalaman baru dalam melakukan penelitian dan 

mengetahui hubungan tingkat kecemasan dan depresi dengan akne 

vulgaris pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana. 
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1.4.2 Bagi remaja (Masyarakat) 

Mengetahui dan menambah wawasan tentang masalah akne 

vulgaris terkait definisi, penyebab, faktor resiko, klasifikasi, hal 

yang memperparah, serta juga kaitannya dengan morbiditas 

psikologis yang mungkin ditimbulkan.  

1.4.3 Bagi penyedia layanan kesehatan dan ilmu kedokteran 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai : 

a. Sumber pengetahuan dalam upaya promotif maupun preventif 

terhadap  kejadian akne vulgaris. 

b. Bahan pertimbangan dalam mengembangkan pendidikan 

kesehatan pribadi. 

c. Sebagai bahan dokumentasi, bahan bacaan dan sumber 

informasi. 

d. Sebagai bahan acuan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Artikel berikut memiliki kemiripan dengan penelitian yang dilakukan. 

Penelusuran menggunakan mesin pencari pada situs jurnal penelitian google 

scholar dengan kata kunci “Acne vulgaris” didapatkan hasil 15.400 jurnal. 

Kemudian ditambahkan dengan menggunakan kata kunci “Acne vulgaris, 

Anxiety and Depression” didapatkan 2.290 jurnal. Kemudian ditambah lagi 

dengan kata kunci “Acne vulgaris, Anxiety and Depression, Hospital Anxiety 

and Depression Scale” menghasilkan 134 Jurnal  penelitian. Kata kunci 
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ditambah lagi dengan “Acne vulgaris, Anxiety and Depression, Hospital 

Anxiety and Depression Scale, College” menghasilkan 53 jurnal penelitian 

antara tahun 2007 sampai dengan 2017. Terdapat 4 jurnal yang sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti.  

Tabel 1. Penelitian Terkait Gangguan Psikologis pada akne vulgaris 

No

. 

Judul 

Penelitian  

Peneliti

,  

tahun 

Metode Hasil Perbedaan 

1. Acne: 

prevalence, 

perceptions 

and effects 

on 

psychologica

l health 

among 

adolescents 

in Aydin, 

Turkey. 

 

Uslu et 

al, 2008 

Cross 

sectional 

survey 

Prevalensi dan 

keparahan 

jerawat secara 

subjektif lebih 

tinggi pada 

pasien remaja 

putra dibanding 

remaja putri, 

masih banyak 

kekurangan 

pengetahuan 

dan keyakinan 

yang salah 

tentang akne. 

Pengobatan 

yang efektif 

dapat memberi 

kontribusi yang 

signifikan bagi 

kesehatan 

mental remaja 

dan orang 

dewasa. 

 Perbedaan jumlah 

sampel 

 Perbedaan 

instrumen 

penelitian 

 Perbedaan tempat 

penelitian 

 

2. Social 

Anxiety Level 

in Acne 

Vulgaris 

Patients and 

Its 

Relationship 

Yarpuz 

et al, 

2008 

Case 

control 

Tingkat 

kecemasan 

sosial, 

penghindaran / 

penarikan 

sosial, 

kecemasan 

umum, depresi, 

 Perbedaan 

instrumen 

penelitian 

 Perbedaan 

jumlah 

sampel 

 Perbedaan 
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to Clinical 

Variables 

 

 

dan pikiran-

pikiran negatif 

secara 

signifikan lebih 

tinggi, dan 

kepercayaan diri 

secara 

signifikan lebih 

rendah pada 

pasien akne. 

metode 

penelitian 

 Perbedaan 

tempat 

penelitian 

3. Comparasion 

of Anxiety 

and 

Depression 

in Patients 

With Acne 

Vulgaris and 

Healthy 

Individuals  

 

Golchai 

et al, 

2010 

Cross 

sectional 

survey 

Prevalensi 

kecemasan pada 

pasien akne 

lebih tinggi 

dibanding 

kelompok 

kontrol. 

sementara 

prevalensi 

depresi tidak 

terlalu berbeda 

signifikan 

antara 

kelompok 

pasien akne 

dengan kontrol. 

Berdasar 

tingginya 

prevalensi 

kecemasan, 

penilaian status 

mental pasien 

dengan 

kuesioner 

sederhana 

seperti HADS 

disarankan. 

 Perbedaan 

jumlah 

sampel 

 Perbedaan 

analisis 

data 

 Perbedaan 

kriteria 

inklusi dan 

eksklusi 

 Perbedaan 

tempat 

penelitian 

4. Dampak 

Psikologis 

pada  

Penderita 

Acne 

Vulgaris   

Dewi, 

2013 

Cross 

Sectional 

Tingkat 

Keparahan acne 

vulgaris 

berkorelasi 

signifikan 

dengan tingkat 

depresi 

 Perbedaan 

jumlah 

sampel 

 Perbedaan 

tempat 

penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara tingkat 

kecemasan dan depresi dengan akne vulgaris pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti memberikan beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan 

pada penelitian ini. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

dengan desain case control untuk memperluas karakteristik sampel, antara lain 

dengan membandingkan antara tingkat kecemasan dan depresi pada populasi 

mahasiswa dan mahasiswi antar fakultas yang berbeda, dan menghubungkan dari 

variable penelitian lain misalnya dengan status ekonomi.   
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